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ABSTRAK

Stunting adalah masalah kesehatan yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis atau
berulang selama kehamilan dan masa kanak-kanak. Prevalensi stunting di Nusa Tenggara
Barat tercatat lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional, yaitu 80,8% pada tahun 2018.
Pada tahun 2023, terdapat 497 kasus stunting di desa Aik Darek, Batukliang, Lombok
Tengah. Untuk menanggulangi masalah ini, dilakukan kegiatan sosialisasi pencegahan
stunting pada 10 Januari 2025 di desa Aik Darek, Batukliang, Lombok Tengah. Kegiatan
ini diikuti 18 peserta, terdiri dari ibu-ibu PKK, ibu hamil, dan 7 kader posyandu. Metode
yang digunakan adalah ceramah dan diskusi interaktif mengenai pentingnya gizi pada
kehamilan, pemberian ASI eksklusif, serta konsumsi tablet tambah darah. Evaluasi kegiatan
menunjukkan pemahaman pemahaman peserta menjadi lebih baik setelah dilakukan proses
diskusi ditandai dengan peserta dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh narasumber
dengan tepat. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung upaya pemerintah untuk
menurunkan angka stunting dan meningkatkan kualitas generasi masa depan Indonesia.

Kata kunci: pencegahan, sosialisasi, stunting, desa
ABSTRACT

Stunting is a health problem caused by chronic or recurrent malnutrition during pregnancy
and childhood. The prevalence of stunting in West Nusa Tenggara is higher than the
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national average, which was 80.8% in 2018. In 2023, there were 497 cases of stunting in
Aik Darek village, Batukliang, Central Lombok. To overcome this problem, a stunting
prevention socialization activity was held on 10 January 2025 in Aik Darek village,
Batukliang, Central Lombok. This activity was attended by 18 participants, consisting of
PKK women, pregnant women, and 7 posyandu cadres. The method used was lectures and
interactive discussions on the importance of nutrition in pregnancy, exclusive
breastfeeding, and consumption of blood supplement tablets. The evaluation of the activity
showed that the participants' understanding became better after the discussion process,
marked by the participants being able to answer the questions asked by the resource person
correctly. This activity is expected to support the government's efforts to reduce stunting
rates and improve the quality of Indonesia’s future generations.

Keywords : prevention, socialization, stunting, village

PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi terhambatnya pertumbuhan ketika masih dalam
kandungan dan pada masa kanak-kanak akibat kekurangan gizi kronis atau berulang
(Fitriahadi et al., 2023). Data World Bank 2020 menunjukkan Indonesia menempati urutan
115 dengan prevalensi stunting tertinggi dari 151 negara (Astuti et al., 2022). Berdasarkan
World Health Organization (WHO), Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai negara
dengan prevalensi stunting tertinggi di kawasan Asia Tenggara (Ahmad et al., 2022). Pada
periode 2005-2017, prevalensi balita stunting di Indonesia mencapai 36,4%. Berdasarkan
data Riskesdas pada tahun 2018, 30,8% balita mengalami stunting dimana 11,5% balita
dengan kondisi sangat pendek dan 19,3% balita pendek (Ahmad et al., 2022). Pada tahun
2021, 24,4% balita di Indonesia mengalami stunting berdasarkan Studi Status Gizi
Indonesia (SSGI) (Alfajri et al., 2022).

Nusa Tenggara Barat menempati posisi kelima sebagai provinsi dengan jumlah anak
berstatus gizi sangat pendek dan pendek terbanyak. Prevalensi stunting di NTB tercatat
lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional, yaitu 80,8% pada tahun 2018 dan 37,2% pada
tahun 2013. (Handayani dan Setyawati, 2022). Dibandingkan dengan usianya, balita yang
menderita stunting memiliki tinggi badan lebih pendek (Rahmadhita, 2020). Menurut
standar antropometri gizi anak, stunting pada balita diukur menggunakan indeks PB/U atau
TB/U, dengan Z-Score < -2 SD hingga -3 SD (pendek) atau < -3 SD (sangat pendek)
(Purnaningsih et al., 2023). Rendahya nutrisi ibu selama kehamilan, kesakitan bayi, dan
kekurangan nutrisi pada bayi dapat menyebabkan stunting (Rusliani et al., 2022). Stunting
juga disebabkan karena kurangnya pendidikan ibu, gizi yang buruk, rendahnya status sosial
ekonomi, dan kebijakan negara (Mahrus et al., 2021; Juita et al., 2025).

Balita yang mengalami stunting akan kesulitan mencapai potensi penuh mereka
dalam hal perkembangan fisik dan kognitif mereka (Fitri et al., 2022; Ismandianto et al.,
2023). Stunting yang terjadi hingga usia 5 tahun sulit diobati dan sering kali bertahan hingga
dewasa yang dapat meningkatkan risiko seseorang memiliki anak dengan berat badan lahir
rendah (Nasution dan Susilawati, 2022). Stunting juga dapat menurunkan produktivitas
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orang dewasa dan menyebabkan kurangnya sumber daya manusia berkualitas karena
lahirnya generasi dengan pertumbuhan terhambat (Adityaningrum et al., 2023).

Menurut Alfajri et al., (2022), pencegahan stunting dimulai sejak awal kehamilan,
khususnya pada trimester pertama. Pencegahan stunting dapat dilakukan melalui berbagai
upaya, seperti memastikan pemenuhan gizi yang cukup bagi ibu hamil agar pertumbuhan
janin optimal (Ahmad et al., 2022). Pemberian ASI eksklusif, serta menjaga kebersihan
lingkungan dapat menjadi langkah optimal untuk mencegah terjadinya stunting
(Purnaningsih et al., 2023).

Pada tahun 2023, prevalensi stunting pada balita 0-59 bulan di Lombok Tengah
yaitu 12.446. di desa Aik Darek, Kecamatan Batukliang terdapat 497 kasus stunting pada
balita 0-59 bulan (PPGBM, 2023). Di Indonesia, stunting menjadi masalah kesehatan yang
terus berlanjut, terlebih batas prevalensi stunting yang ditetapkan oleh World Health
Organization (WHO) vyaitu sebesar > 30%. Sebagai langkah konkret, pemerintah
meluncurkan Strategi Nasional Stunting (Stranas) pada tahun 2018 (Tyas dan
Sarwadhamana, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian guna
mengkonfirmasi pemahaman masyarakat terkait stunting. Pemahaman masyarakat
terkonfirmasi dengan tanya jawab yang dilakukan bersama dengan narasumber. Kegiatan
ini diharapkan dapat menurunkan prevalensi stunting, serta mendukung program nasional
dalam meningkatkan kualitas generasi masa depan Indonesia.

METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan stunting dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2025
di posyandu dusun Sengkol 1 desa Aik Darek, kecamatan Batukliang, kabupaten Lombok
Tengah. Pemilihan lokasi ini dikarenakan tingginya prevalensi stunting, serta adanya
keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan kesehatan, terutama ibu-ibu PKK, kader
posyandu, dan perangkat desa. Peserta yang hadir dalam kegiatan ini terdiri dari ibu-ibu
PKK, ibu hamil, ketua kader posyandu, dan ibu kepala desa, di mana seluruhnya memiliki
peran strategis dalam upaya pencegahan stunting di tingkat keluarga dan komunitas. Total
peserta yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 18 orang.

Kegiatan ini berlangsung dalam 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi.
Sebelum sosialisasi dilakukan, dilakukan identifikasi terkait permasalahan stunting di
dusun Sengkol 1 melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama kader posyandu dan
perangkat desa. Diskusi ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai jumlah anak
stunting, faktor penyebab, serta langkah yang telah dilaksanakan untuk mencegah dan
menangani stunting. Hasil dari diskusi ini digunakan sebagai dasar dalam menyusun strategi
sosialisasi agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Setelah permasalahan
teridentifikasi, dilakukan koordinasi dengan kader posyandu untuk merancang kegiatan
sosialisasi. Perencanaan kegiatan meliputi penentuan waktu dan tempat, narasumber, serta
menentukan metode penyampaian yang akan dilakukan.

Pada tahap pelaksanaan, sosialisasi ini menghadirkan Ibu Julia Zaskia, seorang ahli
gizi dari UPTD Puskesmas Aik Darek sebagai narasumber utama yang menyampaikan
materi mengenai stunting. Materi yang diberikan mencakup pemahaman dasar tentang
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stunting, dampak jangka panjang bagi anak yang mengalami kondisi ini, serta langkah-
langkah konkret yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting sejak dini. Materi
disampaikan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif guna mempermudah
pemahaman masyarakat terhadap topik yang dibahas.

Dalam penyampaian materi, digunakan metode ceramah dan diskusi interaktif agar
informasi yang diberikan lebih mudah dipahami oleh peserta. Metode ceramah
memungkinkan narasumber untuk menyampaikan informasi secara sistematis dan
terstruktur, sementara diskusi interaktif memberikan kesempatan bagi peserta untuk
mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam melalui interaksi langsung dengan narasumber. Pendekatan ini dipilih agar
peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga benar-benar memahami
dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah evaluasi yang dilakukan melalui sesi tanya
jawab yang dipandu oleh narasumber. Dalam sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk
mengklarifikasi hal-hal yang masih kurang dipahami serta mendiskusikan pengalaman atau
tantangan yang mereka hadapi terkait pencegahan stunting di lingkungan mereka. Evaluasi
ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan telah dipahami dengan
baik serta memberikan ruang bagi peserta untuk merefleksikan dan mendiskusikan langkah-
langkah nyata yang dapat mereka lakukan dalam mendukung upaya pencegahan stunting.

Melalui sesi ini, diharapkan peserta dapat lebih percaya diri dalam menerapkan ilmu
yang mereka dapatkan sehingga hal tersebut dapat menjadi langkah awal dalam
menurunkan prevalensi stunting di dusun Sengkol 1. Pemahaman peserta terkait stunting
terkonfirmasi dengan peserta dapat menjawab pertanyaan dari narasumber dengan tepat.
Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya pencegahan stunting, sehingga dapat berdampak positif
dalam menurunkan angka stunting di wilayah Dusun Sengkol 1 dan sekitarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan sosialisasi, dilakukan diskusi dengan kader posyandu dan
perangkat desa untuk memahami kondisi stunting di 13 dusun desa Aik Darek. Diskusi ini
bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai jumlah anak yang mengalami
stunting, faktor penyebabnya, serta langkah-langkah yang telah dilakukan dalam upaya
pencegahan dan penanganan. Berdasarkan hasil diskusi, diketahui bahwa di antara 13 dusun
yang ada, dusun Sengkol 1 memiliki jumlah kasus stunting pada balita yang tertinggi
dibandingkan dusun lainnya.

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang gizi dan pola asuh menjadi faktor utama
tingginya angka stunting di wilayah ini. Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan koordinasi
lebih lanjut dengan kader posyandu Sengkol 1 guna merancang kegiatan sosialisasi yang
tepat sasaran. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama. Pada tahap persiapan,
tim KKN PMD desa Aik Darek bekerja sama dengan kader posyandu untuk menentukan
waktu dan tempat yang sesuai agar sosialisasi dapat menjangkau lebih banyak masyarakat.
Selain itu, tim juga memilih narasumber yang kompeten dalam bidang gizi dan kesehatan
anak, mendiskusikan materi edukasi mengenai stunting, serta menyiapkan metode

86



Jurnal Pepadu e-ISSN: 2715-9574
https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index Vol. 6, No. 1, Maret 2025

penyampaian yang efektif. Dalam hal ini, metode yang dipilih mencakup ceramah dan
diskusi interaktif agar informasi dapat tersampaikan dengan lebih jelas dan mudah dipahami
oleh masyarakat.

Gambar 1. Tahap persiapan

Sosialisasi ini dilakukan sebagai upaya mendukung program nasional BKKBN
dalam menekan angka stunting yang meningkat, khususnya di provinsi Nusa Tenggara
Barat (Mahrus et al., 2021). Mahasiswa KKN PMD desa Aik Darek Universitas Mataram,
bekerja sama dengan 7 kader posyandu dan UPTD Puskesmas Aik Darek untuk
menyelenggarakan kegiatan ini guna memberikan pengetahuan baru terkait pencegahan
stunting khususnya dalam aspek gizi dan kesehatan. Melalui kegiatan ini, pemahaman
warga diharapkan menjadi lebih baik setelah dilaksanakan proses sosialisasi.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang disertai sambutan dari
ketua KKN PMD Universitas Mataram yakni Wahyu Maulana Risckye dilanjutkan dengan
sambutan ahli gizi selaku pemateri. Selanjutnya dilakukan pemaparan materi oleh
narasumber yakni lbu Julia Zaskia, selaku ahli gizi menggunakan metode ceramah dan
diskusi interaktif secara langsung. Materi yang disampaikan meliputi definisi dan dampak
stunting, seperti berat badan lahir rendah (BBLR), penurunan kecerdasan, serta risiko
penyakit kronis di masa dewasa.

Pemateri juga membahas pentingnya pemberian ASI eksklusif,  makanan
pendamping ASI (MPASI), serta konsumsi tablet tambah darah bagi remaja putri dan ibu
hamil. Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama dijelaskan karena ASI
mengandung nutrisi yang dibutuhkan bayi agar dapat tumbuh optimal, termasuk protein,
lemak, vitamin, dan zat kekebalan tubuh yang melindungi dari infeksi. Kekurangan ASI
eksklusif dapat meningkatkan risiko gizi buruk dan infeksi yang berkontribusi pada
stunting. Selain itu, makanan pendamping ASI (MPASI) yang bergizi seimbang
diperkenalkan setelah enam bulan untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi yang tidak
lagi cukup dari ASI saja. Adapun konsumsi tablet tambah darah bagi ibu hamil dan remaja
putri dijelaskan karena anemia selama kehamilan dapat meningkatkan risiko bayi lahir
dengan berat badan rendah (BBLR), yang merupakan faktor risiko utama stunting.
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Gambar 2. Penyampaian materi oleh ahli gizi

Remaja putri juga menjadi sasaran karena mereka akan menjadi calon ibu sehingga
status gizi mereka sejak dini berpengaruh pada kesehatan janin di masa depan. Seluruh
materi ini dijelaskan dalam sesi stunting karena faktor-faktor tersebut memiliki hubungan
erat dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Pencegahan stunting tidak hanya
bergantung pada pemberian makanan bergizi setelah bayi lahir, tetapi juga dimulai sejak
kehamilan dan bahkan sebelum seorang perempuan menikah dan hamil, sehingga
pendekatan ini bersifat holistik dan berkelanjutan.

Setelah penyampaian materi, peserta dapat mengajukan pertanyaan serta
menyampaikan tanggapan terkait topik yang telah dibahas. Diskusi ini bertujuan untuk
meluruskan persepsi yang keliru dan menjawab berbagai pertanyaan peserta mengenai
pencegahan stunting. Tahap terakhir adalah evaluasi, di mana narasumber mengajukan
pertanyaan untuk mengukur pemahaman peserta. Respon peserta, seperti antusiasme,
keaktifan bertanya, dan kemampuan menjawab pertanyaan, menjadi indikator keberhasilan
kegiatan. Pertanyaan yang diajukan yaitu terkait penggunaan tablet penambah darah sedini
mungkin.

Berdasarkan penuturan ahli gizi yakni Julia Zaskia, tablet penambah darah
dikonsumsi sedari remaja yaitu satu kali sehari satu tablet ketika menstruasi dan satu kali
seminggu 1 tablet ketika tidak menstruasi. Selain itu, peserta juga menanyakan terkait
konsumsi udang ketika hamil dikarenakan terdapat mitos yang berkembang di masyarakat
Sengkol 1 yaitu konsumsi udang ketika hamil dapat menyebabkan susahnya kontraksi
ketika melahirkan. Menurut Julia Zaskia, wanita hamil sebaiknya mengkonsumsi makanan
bergizi salah satunya udang dimana konsumsi udang tersebut tidak berhubungan dengan
kontraksi ketika melahirkan.
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Gambar 3. Peserta sangat antusias mengikuti penyuluhan stunting

Beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan antara lain adalah
keterbatasan fasilitas seperti proyektor. Kendala ini diatasi dengan pendekatan langsung
melalui diskusi, yang memungkinkan peserta mendapatkan penjelasan yang lebih jelas dan
meluruskan pemahaman yang keliru. Meski demikian, kegiatan ini mendapatkan tanggapan
positif dari pihak desa dan UPTD Puskesmas Aik Darek, yang menilai sosialisasi ini
memberikan manfaat besar dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang stunting.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode ceramah dan diskusi yang dilakukan
dapat mengkonfirmasi pengetahuan peserta terkait pencegahan stunting. Hal ini ditandai
dengan peserta dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh narasumber dengan tepat.
Metode ini sejalan dengan Nahak et al., (2022) dimana metode ceramah memungkinkan
terciptanya diskusi dua arah sehingga peserta dapat bertanya secara langsung dan
narasumber dapat mengoreksi pemahaman yang salah terkait stunting. Kedepannya,
kegiatan serupa disarankan untuk dilengkapi dengan praktik langsung, seperti demo
pembuatan makanan pendamping asi guna memperkuat pemahaman peserta tentang
penerapan pencegahan stunting dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan stunting di dusun Sengkol 1, desa Aik Darek,
kecamatan Batukliang, kabupaten Lombok Tengah berhasil mengkonfirmasi pemahaman
masyarakat tentang pentingnya pencegahan stunting, ditandai dengan peserta dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh narasumber dengan tepat. Peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi dan mampu memahami materi yang disampaikan mengenai
pengertian stunting, dampak jangka panjang, serta langkah-langkah pencegahannya.
Kegiatan selanjutnya diharapkan menggunakan fasilitas yang lebih memadai untuk
mengkonfirmasi pemahaman peserta.
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